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PERANAN KEBERFUNGSIAN KELUARGA PADAPEMAHAMAN DAN PENGUNGKAPAN EMOSI

Dewi Justitia1, Neviyarni2, Riska Ahmad3 & Yarmis Syukur4
Universitas Negeri Padang123
Abstract. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi peranan keberfungsian keluarga pada pengungkapan emosi. Variabel yang dilibatkan pada penelitian ini adalah keberfungsian keluarga, pemahaman dan pengungkapan emosi. Keberfungsian keluarga berperan terhadap pengungkapan emosi individu, baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu melalui peranan keberfungsian keluarga terhadap pemahaman emosi individudapat disimpulkan bahwa  Kehidupan keluarga merupakan tempat anak belajar pertama kali dalam mempelajari emosi, berupa bagaimana mengenal emosi, merasakan emosi, menanggapi situasi yang menimbulkan emosi serta mengungkapkan emosi.
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Pendahuluan 
Secara verbal, puluhan kata yang menggambarkan perasaan atau emosi tersedia dalam Bahasa Indonesia, tetapi hanya sedikit yang dilibatkan pada komunikasi sehari-hari. Sedikitnya kosa kata emosi yang dimiliki oleh individu membuat individu lemah dalam mengungkapkan emosi dengan kata-kata, padahal pengungkapan emosi secara verbal ini sangat berguna dalam mendukung kestabilan kesehatan mental. Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa ahli (Swinkels & Giuliano ,1995) membuktikan bahwa kesadaran seseorang tentang munculnya suatu emosi itu mempengaruhi suasana hati seseorang. Kemudian menurut  (Guiliano 1995) menunjukan bahwa individu yang memiliki kesadaran akan kemunculan emosinya memiliki kemampuan yang lebih cepat dalam memperbaiki suasana hatinya, daripada individu yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Kemudian menurut (Mallinckrodt dan Coble 1998) mendapati bahwa keterbatasan individu dalam memahami emosi mereka (alexithymia) memberi dampak yang negatif berupa rendahnya hubungan interpersonal individu dalam kaitannya dengan kedekatan dengan terapis. Kemudian menurut (Carpenter 2000) menemukan bahwa keterbatasan individu dalam memahami emosi mempengaruhi rendahnya kebutuhan untuk mencari bantuan dalam memecahkan masalah, selain itu juga ditemukan bahwa ketidakmampuan memahami dan meng-ekspresikan emosi juga berkaitan dengan cara individu merespon gejala-gejala depresi, dan kemudian dibuktikan oleh penelitian Wijayakusuma (2003) yang menemukan adanya keterkaitan antara alexithymia dengan kecenderungan depresi.Kemudian Peterson (1996) menemukan bahwa keterbatasan dalam memahami dan mengungkapkan emosi dapat memunculkan gangguan somatoform (somatoformdisorder). Pemahaman individu terhadap emosinya serta mengekspresikannya mempengaruhi bagaimana individu mengendalikan (the way to cope) emosi tersebut. Individu akan merasa kebingungan ketika mereka marah, karena bila individu tidak mengetahui sebab atau apa dirasakan pada saat emosi marah hadir serta bagaimana mengekspresikan marah, maka individu tersebut akan kebingungan dalam menghadapi rasa marah (Wijokong).
[bookmark: _GoBack]	Jadi dari pendapat para ahli dapat dipahami bahwa  Kehidupan keluarga merupakan tempat anak belajar pertama kali dalam mempelajari emosi, berupa bagaimana mengenal emosi, merasakan emosi, menanggapi situasi yang menimbulkan emosi serta mengungkapkan emosi. Melalui wadah penggodokan keluarga, individu belajar mengungkapkan emosinya. Individu melakukan tindakan seperti apa yang didemonstrasikan orang tuanya ketika mengasuhnya dengan mengungkapkan emosinya secara verbal maupun secara non verbal (Izard, 2000). Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis model yang berbunyi “Keberfungsian keluarga berperan terhadap pengungkapan emosi individu, baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu melalui peranan keberfungsian keluarga terhadap pemahaman emosi individu”. Dengan demikian konstrak yang dilibatkan pada penyusunan model pada penelitian ini adalah menurut Goleman (2001) kecerdasan emosional memiliki beberapa unsur yaitu mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menggunakan skala instrument. Dimana skala instrumentnya terdiri dari tiga skala: yakni Skala Pengungkapan emosi adalah instrumen yang mengukur seberapa sering individu mengungkapkan perasaannya dalam kehidupan sehari-hari dimana Skala Pengungkapan Emosi terdiri dari 36 butir pernyataan, dengan empat alternatif respon jawaban. Kemudian Skala Pemahaman emosi adalah instrumen yang mengukur seberapa jauh individu memahami perasaannya sendiri dimana Skala pengungkapan emosi terdiri dari 27 butir pernyataan, dengan empat alternatif respon. Skala Keberfungsian Keluarga adalah instrumen yang mengukur persepsi individu mengenai seberapa jauh keluarganya dapat menerapkan fungsinya. Skala keberfungsian keluarga terdiri dari 34 butir pernyataan. 
Proporsi berdasarkan demografi yang berkaitan dengan metode penelitian ini adalah  dikategorikan pada jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Dari 283 partisipan, 120 partisipan berjenis kelamin laki-laki (42,4%) dan 163 partisipan berjenis kelamin perempuan (57,6%). Berdasarkan tingkat pendidikan, 21 partisipan memiliki latar belakang pendidikan SMP (7,4%),158 partisipan memiliki latar belakang pendidikan SMU (55,8%), dan 104 partisipan memiliki latar belakang pendidikan S1 sampai dengan S3 (10%).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan uji model, peneliti melakukan analisis faktor konfirmatori (confirmatory analysis factor) pada pengungkapan emosi berupa konfirmasi tiga faktor pada pengungkapan emosi, yaitu isyarat verbal, isyarat non verbal dan kontrol. Analisis faktor ini dilakukan dalam kerangka uji persamaan model struktural dengan menggunakan program lunak AMOS (Arbuckle dan Wothke, 1999). Uji Persamaan Penelitian ini membuktikan hipotesis yang diajukan mengenai model peranan keberfungsian keluarga terhadap pemahaman emosi dan pengungkapan emosi individu. Keberfungsian keluarga menjelaskan proporsi sebesar 5,7 persen pada pemahaman emosi dan 43,5 persen pada proporsi pengungkapan emosi. Temuan lain pada penelitian ini adalah terbuktinya peran keluarga pada pemahaman emosi individu. Faktor kedekatan antar anggota keluarga terbukti sebagai faktor yang paling mendukung pada pemahaman dan pengungkapan emosi individu. Keterkaitan erat faktor kedekatan anggota keluarga tidak hanya pada skor total pemahaman dan pengungkapan emosi saja, melainkan juga pada semua faktor-faktor pemahaman emosi dan pengungkapan emosi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penjelasan dari (Morgan dkk.1979) yang menjelaskan bahwa kedekatan keluarga yang hangat dan terbuka dapat merangsang individu akan mengeluarkan banyak kata-kata, berani bertanya, mengekspresikan dirinya secara terbuka aman, menawarkan gagasannya dan menggeneralisasikan makna dengan aktif. Sebaliknya, jika suasana yang terjadi adalah keras dan kaku, maka individu akan sedikit mengeluarkan kata-kata dan menekan ekspresi emosinya karena diliputi perasaan takut untuk dicela atau ditertawakan. Kedekatan keluarga yang ditandai dengan kepedulian antar anggota keluarga (terutama orang tua kepada anak), keterbukaan untuk mengungkapkan terhadap masalah yang dialami, serta perhatian orang tua yang ditunjukkan secara terbuka pada anaknya, misalnya menunjukkan kecemasan pada diri dan lingkungan anak. 
Rime &Zech (2001) juga mencatat bahwa pada keluarga yang memiliki kedekatan antar anggotanya, tercatat 93 persen anak di dalam keluarga tersebut mampu mengungkapkan emosinya pada ibunya, sedangkan 83 persen mengungkapkan emosinya pada ayahnya. Terbuktinya peranan keberfungsian keluarga pada pemahaman emosi sesuai dengan hasil penelitian Mallinckrodt &Coble (1998) yang menemukan bahwa kurangnya kemampuan pemahaman emosi dikarenakan tidak berfungsinya struktur-struktur di dalam keluarga. Pada keluarga yang kurang memiliki kedekatan antar anggotanya yang ditandai dengan orang tua yang tidak responsif terhadap komunikasi yang melibatkan emosi serta pengungkapan emosinya tumpul, tidak konsisten, dan menentang pengungkapan emosi membangun tumbuhnya individu yang selalu merasa tidak aman dalam mengungkapkan emosinya.
Adapun peranan keberfungsian keluarga pada pemahaman sebagai berikut adalah membuat perkembangan kapasitas pengungkapan emosi dan regulasi terhadap pengalaman emosi individu gagal, Garbarino & Abramowitz (1992). Orang tua sebagai pendidik dan pengasuh anak pada umumnya menekankan pada terjaganya stabilitas pada diri anaknya. pengungkapan emosi positif maupun negatif yang terlalu intens tidak diijinkan, karena orang tua menilai bahwa hal tersebut merupakan tidak baik. Peranan keluarga pada pengungkapan emosi juga dijelaskan oleh seorang ahli  Goleman (2000) yang menjelaskan bahwa pemahaman emosi pada anak yang dipengaruhi bagaimana orang tua memperlakukan anak. Pada keluarga yang terlalu menekan atau membebaskan pengungkapan emosi anak, anak tidak mampu membedakan antara emosi sedih dan gembira. Pola menghukum yang disesuaikan pada suasana hati orang tua, dan bukannya pada berat-tidaknya kesalahan anak, membuat anak tidak mampu membedakan dan memahami emosinya.
Orang tua yang tidak mampu membedakan bagaimana merespon sebuah situasi yang haru, gembira atau takut, akan memiliki anak yang tidak mampu memahami emosinya. Hodgins (2000) menyatakan melalui studi longitudinal, menemukan bahwa terdapat keterkaitan antara trauma yang dialami individu dengan keterbatasan kosa kata emosi dan rendahnya pemahaman terhadap emosi. Masalah trauma anak pada keluarga yang berkaitan dengan rendahnya pemahaman emosi(Coble 1998).
Hasil penelitian ini juga sejajar dengan hasil penelitian (Rime dan Zech 2001), bahwa kepedulian dan penerimaan orang tua berpengaruh terhadap pengungkapan emosi anak, karena orang tua merupakan sasaran awal pengungkapan emosi pada waktu anak-anak. Melalui penelitian ini, (Rime dan Zech 2001) menemukan bahwa pada masa anak-anak orang tua menjadi target yang biasa (natural target) bagi anak untuk mengungkapkan emosinya. Reaksi orang tua yang berupa penolakan.
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